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ABSTRAK

Penelitian Tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar matematika
melalui Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Berbasis Flipbook dan YouTube Dengan
Pendekatan Teaching At The Right Level (TARL) di SMP Negeri 3 Tabanan. Jenis Penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri
3 Tabanan pada semester Ganjil tahun ajaran 2025/2026. Subyek Penelitian adalah siswa kelas VII E
sebanyak 33 siswa dengan banyak perempuan 12 orang dan laki-laki sebanyak 21 orang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada siklus I, 61% siswa mencapai KKM dengan rata-rata kelas 75,45. Pada siklus
ke II hasil tes menunjukkan bahwa rata-rata kelas mengalami peningkatan yaitu sebesar 16%. Pada
siklus II prestasi belajar matematika lebih meningkat dibandingkan dengan siklus I. Ditandai bahwa
skor rata-rata kelas adalah 87,76 Jika dibandingkan dengan skor rata-rata prestasi belajar siswa pada
siklus I terjadi peningkatan yaitu dari 75,45 menjadi 87,76 sehingga mengalami peningkatan sebesar
9,88 atau sebesar 16%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Penerapan Model Problem Based Learning
(PBL) Berbasis Flipbook dan YouTube Dengan Pendekatan Teaching At The Right Level (TARL dapat
meningkatkan prestasi belajar.

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Flipbook, YouTube, TaRL(7eaching at The Right Level)

IMPLEMENTING A FLIPBOOK- AND YOUTUBE-BASED PROBLEM-BASED
LEARNING (PBL) MODEL WITH A TEACHING AT THE RIGHT LEVEL (TARL)
APPROACH TO IMPROVE MATHEMATICS LEARNING ACHIEVEMENT

ABSTRACT
This Classroom Action Research aims to determine the improvement of mathematics learning
achievement through the Implementation of Flipbook and YouTube Based Problem Based Learning
(PBL) Model with Teaching At The Right Level (TARL) Approach at SMP Negeri 3 Tabanan. This type
of research is Classroom Action Research. This research was carried out in 2 cycles. Each cycle consists
of planning, implementation of actions, observation and reflection. This research was conducted at SMP
Negeri 3 Tabanan in the odd semester of the 2025/2026 academic year. The research subjects were 33
students of class VII E with 12 females and 21 males. The results of the study showed that in cycle I,
61% of students achieved the KKM with a class average of 75.45. In cycle Il the test results showed
that the class average increased by 16%. In cycle II, mathematics learning achievement increased more
compared to cycle I It was indicated that the average class score was 87.76. When compared to the
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average score of student learning achievement in cycle I, there was an increase, namely from 75.45 to
87.76, so there was an increase of 9.88 or 16%. So it can be concluded that the Implementation of the

Flipbook and YouTube-Based Problem Based Learning (PBL) Model with the Teaching At The Right
Level (TARL) Approach can improve learning achievement.

Keyword: Problem Based Learning (PBL), Flipbook, YouTube, TaRL(Teaching at The Right Level)

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi esensial
dalam pembangunan suatu bangsa, berperan
krusial dalam membentuk sumber daya
manusia yang adaptif dan inovatif di tengah
(UNESCO, 2015). Di

antara berbagai disiplin ilmu, matematika

dinamika global

memegang posisi sentral sebagai “ratu
ilmu pengetahuan” (Gauss dalam Kline,
1985), berfungsi sebagai alat untuk berpikir
logis, memecahkan masalah, dan landasan
bagi perkembangan sains dan teknologi.
Namun, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika seringkali
dihadapkan pada tantangan signifikan yang
berdampak pada rendahnya prestasi belajar
siswa. Data global, seperti hasil Programme
for International Student Assessment (PISA)
yang diselenggarakan oleh OECD, secara
konsisten menempatkan kemampuan literasi
matematika siswa Indonesia di bawah rata-
rata internasional (OECD, 2022). Hasil serupa
juga tercermin dalam evaluasi nasional, di
mana rata-rata nilai untuk mata pelajaran
matematika seringkali belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan (Pusat Asesmen dan Pembelajaran,
2023). Permasalahan ini diindikasikan berasal
dari beberapa faktor, termasuk: (1) materi
matematika yang sering dianggap abstrak dan
sulit divisualisasikan, (2) kurangnya motivasi
belajar siswa akibat metode pembelajaran
yang kurang variatif dan cenderung pasif,
serta (3) ketidakmampuan guru dalam

mengakomodasi diversitas gaya belajar dan
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tingkat pemahaman siswa dalam satu kelas
(Sugandi & Syah, 2018).

Menyikapi urgensi peningkatan kualitas
pembelajaran matematika, diperlukan inovasi
dalam model dan media pembelajaran. Salah
satu model pembelajaran yang telah terbukti
efektif dalam mengembangkan keterampilan
tinggi
masalah adalah Problem-Based Learning
(PBL) (Hmelo-Silver, 2004; Savery, 2006).
PBL memposisikan masalah dunia nyata

berpikir tingkat dan pemecahan

sebagai titik tolak pembelajaran, mendorong
siswa untuk secara aktif mengkonstruksi
pengetahuan melalui investigasi, diskusi,

dan refleksi. Keunggulan PBL terletak
pada kemampuannya untuk menstimulasi
pemikiran kritis, kolaborasi, dan pengetahuan
kontekstual, yang relevan dengan tuntutan
abad ke-21 (Barell, 2007).

implementasi PBL yang optimal memerlukan

Namun,

dukungan media pembelajaran yang tidak
hanya informatif tetapi juga interaktif dan
menarik.

Dalam pendidikan digital saat ini,
media berbasis teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) menawarkan potensi besar.
Flipbook, sebagai media digital interaktif,
yang
kaya visual, grafis, dan bahkan animasi,

memungkinkan penyajian materi
menjadikannya lebih menarik dan mudah
diakses dibandingkan buku teks konvensional
(Mustafa & Jallad, 2019). Sementara itu,
YouTube sebagai platform berbagi video
tak terbatas

terhadap video pembelajaran yang dapat

global, menyediakan akses
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memperjelas  konsep-konsep  kompleks
melalui visualisasi dan narasi audio yang
dinamis (Berk, 2009). Kombinasi Flipbook
dan  YouTube

mengatasi keterbatasan visualisasi materi

berpotensi besar untuk
abstrak dalam matematika dan meningkatkan
engagement siswa dalam proses PBL.

Di samping tantangan metodologis dan
media, heterogenitas tingkat penguasaan
konsep di antara siswa dalam satu kelas
seringkali menjadi hambatan krusial. Satu
tidak efektif

karena tidak mengakomodasi siswa yang

pendekatan untuk semua
cepat belajar maupun yang membutuhkan
waktu lebih lama (UNESCO, 2018). Untuk
mengatasi masalah ini, Pendekatan Teaching
at the Right Level (TaRL) menawarkan
solusi adaptif. TaRL, yang dikembangkan
oleh Pratham Education Foundation di
India, berfokus pada pengelompokan siswa
berdasarkan tingkat penguasaan kompetensi
dasar bukan berdasarkan usia atau jenjang
kelas (Banerji & Duflo, 2019). Dengan
TaRL, guru dapat memberikan instruksi
dan intervensi yang disesuaikan secara
spesifik dengan kebutuhan individual siswa,
memastikan bahwa setiap siswa menerima
dukungan yang relevan untuk mencapai
penguasaan konsep esensial sebelum beralih
ke materi yang lebih kompleks. Pendekatan
ini terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil belajar di berbagai konteks (Bold et al.,
2019). Meskipun model PBL, media digital
(Flipbook dan YouTube), dan pendekatan
TaRL secara individual telah menunjukkan
potensi yang menjanjikan dalam peningkatan
yang
mengintegrasikan ketiga elemen ini secara

kualitas  pendidikan,  penelitian
komprehensif dalam konteks pembelajaran
matematika masih relatif terbatas. Sinergi

antara PBL yang menstimulasi pemecahan
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masalah, media digital yang memfasilitasi
visualisasi dan aksesibilitas, serta TaRL yang
mengakomodasi diferensiasi pembelajaran,
diharapkan dapat menciptakan pembelajaran
yang lebih holistik dan efektif.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menguji efektivitas penerapan Model
Problem-Based Learning (PBL) berbasis
Flipbook dan YouTube dengan Pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL) dalam
meningkatkan prestasi belajar matematika
siswa. Diharapkan temuan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi empiris dan praktis
dalam pengembangan strategi pembelajaran
matematika yang inovatif, adaptif, dan
berorientasi pada peningkatan prestasi belajar
siswa

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan
yaitu Pendekatan kuantitaif atau sering
disebut
merupakan

dengan Quantitative Approach
suatu pendekatan penelitian
yang sifatnya terukur secara angka, baik dari
proses pengumpulan data, analisis hingga
interpretasi hasil penelitian, serta kesimpulan.
Teknik analisis yang dapat digunakan yaitu
statistik deskripsi (tendensi sentral, disperse,
atau distribusi kategorisasi dan menjelaskan
hubungan kausalitas (sebab-akibat) antara
bebas terikat

dengan memanipulasi variabel bebas. Peneliti

variabel dengan variabel

memberikan treatment/perlakuan terhadap
variabel bebas.

Lokasi, Subyek dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII E
SMP Negeri 3 Tabanan yang beralamat Jalan
NakulaNo.4 Delod Peken Kecamatan Tabanan
Kabupaten Tabanan Bali. Sedangkan waktu
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penelitian dilaksanakan pada semester Ganjil
tahun ajaran 2025/2026. Subyek penelitian
adalah siswa kelas VII. E SMP Negeri 3
Tabanan sebanyak 33 siswa dengan banyak
siswa perempuan 12 orang dan laki-laki
sebanyak 21 orang. Alasan pemilihan kelas
ini ialah karena prestasi belajar siswa dikelas
ini masih rendah. Selain itu penggunaan
Flipbook dan YouTube berpendekatan TARL
belum pernah dilaksanakan di SMP tersebut.

Teknik Pengumpulan Data

Data tentang prestasi belajar siswa
dikumpulkan dengan menggunakan tes
prestasi belajar. Tes prestasi belajar siswa
yang digunakan dalam bentuk tes pilihan
ganda yang dilaksanakan pada akhir tiap
siklus. Soal pilihan ganda dapat dirancang
untuk mengukur berbagai macam kompetensi,
mulai dari pengetahuan dasar hingga
kemampuan analisis dan evaluasi Selain
itu tingkat kesulitan soal dapat disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran dan kemampuan
peserta tes. Dalam penelitian ini, tes prestasi
belajar diberikan sebanyak 2 kali yaitu pada

akhir siklus I dan akhir siklus II.

Analisis Data Prestasi Belajar
Data
dikumpulkan

telah
secara

prestasi  belajar

yang
diolah
deskriptif. Metode analisis data pada penelitian

selanjutnya

ini diuraikan sebagai berikut :

a. Menentukan Ketuntasan Individu (KI)
telah
memenuhi ketuntasan individu (KI) bila

Seorang siswa dikategorikan
skor prestasi belajar matematika siswa
mencapai > 70 (KKM SMP Negeri 3
Tabanan)

b. Menghitung Rata-rata Prestasi Belajar

Siswa
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Rata-rata prestasi belajar matematika
siswa dapat dihitung dengan rumus:

M=Y fX/N
Keterangan :
M = Nilai rata-rata prestasi belajar
Y fX =Jumlah skor prestasi belajar untuk
semua siswa

N = Banyak siswa
c. Daya Serap

Daya serap dapat dihitung dengan rumus

DS= M/Skor Maksimal

Keterangan
DS = Daya Serap
M = Nilai rata-rata prestasi belajar
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data hasil penelitian

yang telah dilakukan, diperoleh adanya
peningkatan hasil tes siswa kelas VII E
SMP Negeri 3 Tabanan dengan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dengan pendekatan
Teaching at The Right Level mata pelajaran
matematika materi keliling segiempat.
Sebelum melaksanakan penelitian tindakan
kelas, terlebih dahulu dilakukan tes diagnostik
untuk mengetahui kemampuan kognitif
awal siswa yang nantinya akan digunakan
dalam pengelompokan siswa. Tes diagnostik
terdiri dari 10 soal pilihan ganda yang
memuat materi-materi yang telah dipelajari
oleh siswa. Pembuatan soal tes diagnostik ini
dibantu dan divalidasi oleh guru matematika
pengampu kelas VIL.3 . Peserta didik yang
memiliki nilai tes diagnostik diatas 80 akan
tergolong kedalam kelompok mahir, peserta
didik yang memiliki nilai tes diagnostik
antara 60 hingga 75 akan tergolong kedalam
kelompok sedang, dan peserta didik yang
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memiliki nilai tes diagnostik dibawah 75
akan tergolong kedalam kelompok rendah.
Dari hasil tes diagnostik yang telah dilakukan
kepada 33 orang peserta didik di kelas VII
E didapatkan bahwa 8 orang peserta didik
tergolong kelompok mahir, 12 orang peserta
didik tergolong kelompok sedang, dan 13
orang peserta didik tergolong kelompok
rendah.

Pada Pra Siklus ( pre-test)
didapatkan 19 orang peserta didik (52%) dari
33 orang peserta didik dapat memiliki nilai
diatas KKM dan 14 orang peserta didik (47%)
dari 33 orang peserta didik belum memiliki
nilai diatas KKM. Nilai rata-rata peserta didik
sebesar 69,25 dengan persentase ketuntasan

hasil tes

52%. Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa tes kemampuan awal peserta didik
tergolong rendah. Berdasarkan keadaan

tersebut digunakan proses pembelajaran
dengan model pembelajaran Problem Based
Learning menggunakan pendekatan Teaching
at the Right Level dengan media flipbook dan
youtube untuk meningkatkan prestasi belajar

peserta didik.

Hasil Tes Siklus I

Dalam tes setelah siklus pertama, 61%
siswa mencapai KKM, dengan rata-rata kelas
75,45. Beberapa siswa bahkan menunjukkan
peningkatan dalam hal pemahaman mengenai
konsep matematika yang diajarkan, terutama
dalam topik keliling segiempat.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa
penggunaan Flipbook dan YouTube dengan
model PBL berpendekatan TARL dapat
membuat siswa lebih mudah memahami
konsep-konsep yang biasanya dianggap sulit.
Penjelasanyangdisajikandalam video youtube
memberikan gambaran visual yang jelas
tentang bagaimana konsep keliling segiempat,

p-ISSN 1829-894X # e-ISSN 2623-1697

Video-video pendek di YouTube mampu
sebagai media visual-audiovisual, YouTube
berhasil memancing rasa ingin tahu siswa,
terutama di awal pembelajaran,didukung
dengan e-book digital yang berisi materi
siswa dapat mengakses materi, rumus, dan
contoh-contoh soal kapan saja dan di mana
saja melalui perangkat mereka, tanpa harus
membawa buku cetak yang berat.Pada siklus
kedua, setelah evaluasi dan refleksi dari siklus
pertama, penggunaan Flipbook dan YouTube
dengan model PBL berpendekatan TARL
lebih dimaksimalkan dengan fokus perbaikan
untuk  mengoptimalisasikan  penggunaan
media dengan menyiapkan Lembar Panduan
Nonton dengan pertanyaan kunci yang harus
dijawab siswa selama menayangkan video
YouTube. Meningkatkan akses penggunaan
flipbook dengan Menyediakan salinan cetak
(print-out) dari halaman-halaman kunci
Flipbook untuk
masalah akses teknis di kelompok TaRL

siswa yang mengalami
Rendah dan untuk intenstifikasi TArl peneliti
akan mengalokasikan waktu minimal 15
menit khusus untuk sesi pendampingan
kelompok TaRL Rendah sebelum mereka

memulai pengerjaan LKPD.

Hasil Tes Siklus I1:
Pada akhir
menunjukkan

kedua,
dengan

siklus hasil tes

bahwa, rata-rata
kelas mengalami peningkatan yaitu 16%
dibandingkan dengan siklus 1. Banyak siswa
yang sebelumnya kesulitan dalam memahami
konsep keliling segiempat sehingga kini
mampu menjelaskan konsep tersebut dengan
baik.

Dengan penyempurnaan dan perbaikan
tindakan pada siklus I, pada siklus II
prestasi belajar matematika lebih meningkat

dibandingkan dengan siklus I. Ditandai bahwa
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skor rata-rata adalah 87,76 Jika dibandingkan
dengan skor rata-rata prestasi belajar siswa
pada siklus I terjadi peningkatan yaitu dari
75,45 menjadi 87,76 sehingga mengalami
peningkatan sebesar 9,88 atau sebesar 16
%. Dari kondisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa pada siklus II prestasi belajar siswa

meningkat.
Rekapitulasi Hasil tes Siklus | Dan Siklus 11
Interval Nilai Siklus | Siklus 1
X355 0 0
353£X<65 7 0
B55X<75 4 0
732X <85 3 7
B55X<95 17 24
95=X<100 0 P
Jumlah 33 33
Nilai Terendah 60 B0
Nilai Tertinggi 86 55
Rata-Rata 7545 87.76
Daya Serap 0.88 0.92
Tuntas B1% 100%
Tidak Tuntas 39% 0%

Jika disajikan dalam bentuk grafik, maka
peningkatan prestasi belajar siswa dapat
dilihat pada grafik berikut.

Ketuntasan Belajar Siswa

100%
20%
60%
405

Tidak Tuntas
20%

Tuntas
0%

2
M Tuntas 61% 100%
M Tidak Tuntas 39% 0%

Gambar 5.1. Peningkatan Prestasi Belajar
Berdasarkan Persentase
Ketuntasan Belajar
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Peningkatan ini menunjukkan bahwa
penggunaan Flipbook dan YouTube dengan
model PBL berpendekatan TARL efektif
dalam membantu siswa memahami dan
menguasai materi keliling segiempat.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, ada
beberapa faktor yang dapat menjelaskan
mengapa penggunaan
Flipbook dan YouTube dengan model
PBL berpendekatan TARL efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar matematika:

1. TaRL (7eaching at the Right Level) mem-
ecahkan masalah umum di kelas hetero-

penggunaan

gen, yaitu ketika siswa berkemampuan
rendah tertinggal karena materi terlalu
cepat, sementara siswa berkemampuan
tinggi merasa bosan. Dengan TaRL, guru
dapat memberikan bantuan (scaffolding)
yang berbeda—misalnya, memberikan
soal keliling persegi sederhana untuk
kelompok rendah, sementara kelompok
tinggi diberikan soal keliling gabungan
segiempat..

2. Visualisasi Masalah yang Kontekstual
Melalui YouTube :
yang diajarkan hanya melalui papan tu-

Konsep keliling

lis seringkali kurang bermakna. YouTube
menyediakan visualisasi dinamis tentang
bagaimana keliling diukur dalam dunia
nyata (misalnya, video tukang bangunan
mengukur batas tanah).

3. Akses Mandiri dan Fleksibel pada Sum-
ber Belajar (Flipbook): Flipbook ber-
fungsi sebagai referensi digital yang self-
paced (dapat diulang dan diakses man-
diri). Siswa dapat membuka kembali ru-
mus dan contoh soal Keliling Segiempat
tanpa harus menunggu instruksi guru. Ini
sangat penting dalam PBL di mana siswa
dituntut untuk mencari informasi sendiri.

4. Mendorong Penerapan Konsep Melalui
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Model PBL: Model PBL secara inheren
didesain untuk mengajarkan melalui ap-
likasi praktis. Dalam materi Keliling
Segiempat, siswa tidak hanya menghatal
rumus, tetapi harus menggunakan rumus
tersebut untuk menyelesaikan tantangan
yang kompleks (misalnya, menghitung
biaya pagar yang dibutuhkan).

SIMPULAN

Penggunaan Flipbook dan YouTube
dengan model PBL berpendekatan TARL
dalam pembelajaran matematika di kelas
VII E SMP Negeri 3 Tabanan terbukti
efektif dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa pada
siklus I, 61% siswa mencapai KKM dengan
rata-rata kelas 75,45. Pada siklus ke II hasil
tes menunjukkan bahwa rata-rata kelas
mengalami peningkatan yaitu sebesar 16%.
Pada siklus II prestasi belajar matematika
lebih meningkat dibandingkan dengan siklus
I. Ditandai bahwa skor rata-rata kelas adalah
87,76 Jika dibandingkan dengan skor rata-
rata prestasi belajar siswa pada siklus I terjadi
peningkatan yaitu dari 75,45 menjadi 87,76
sehingga mengalami peningkatan sebesar
9,88 atau sebesar 16%. Selain itu Penggunaan
Flipbook dan YouTube dengan model PBL
berpendekatan TARL menciptakan ekosistem
belajar yang memberdayakan siswa, sekaligus
memperkaya pengalaman mengajar guru.
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